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ABSTRAK 

NAILAH NURJANNAH 2024. Pengaruh Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta 
Jeneberang Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan Manajemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh : 
Andi Mappatompo dan Sri Andayaningsih 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis deskriptif kuantitatif yang 
bertujuan mengetahui dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja dan disiplin 
kerja terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta 
Jeneberang Kabupaten Gowa. Metode yang digunakan untuk pengumpulan data 
yaitiu dengan observasi, kuesioner, dan dokumentasi dan menarik sampel 
menggunakan rumus slovin sehingga jumlah yang didapat sebesar 75 orang 
dengan metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear 
berganda yang diolah melalui bantuan software Statistical Package for the Social 
Science (SPSS) Versi 27. Berdasarkan pada hasil penelitian ini menunjukkan hasil 
uji t yang diperoleh pada variabel kepuasan kerja (X1) terhadap kinerja pegawai 
(Y) diperoleh t hitung 2,496 > t tabel 0,227 dengan tingkat signifikansi 0,015 yang
berarti H1 diterima, sedangkan untuk variabel disiplin kerja (X2) terhadap kinerja
pegawai (Y) diperoleh t hitung 2.438 > t tabel 0,227 dengan tingkat signifikansi
0,017 yang berarti H2 diterima. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat
diketahui dan dibuktikan bahwa variabel kepuasan kerja dan disiplin kerja memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai 
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ABSTRACT 

NAILAH NURJANNAH 2024. The Influence of Job Satisfaction and Work 
Discipline on Employee Performance at the Regional Drinking Water 
Company (PDAM) Tirta Jeneberang, Gowa Regency. Thesis. Department of 
Management, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah 
University of Makassar. Supervised by: Andi Mappatompo and Sri 
Andayaningsih 

This research is a quantitative descriptive type study that aims to determine 
and analyze the effect of job satisfaction and work discipline on employee 
performance at the Regional Drinking Water Company (PDAM) Tirta Jeneberang, 
Gowa Regency The method used for data collection are observation, 
questionnaires, and documentation, and drawing samples using the Slovin formula 
so that the number obtained is 75 people the data analysis method used is multiple 
linear regression analysis which is processed through the help of Statistical 
Package for the Social Science (SPSS) Version 27 software. Based on the results 
of this study, the t-test results obtained on the job satisfaction variable (X1) on 
employee performance (Y) obtained t count 2.496> t table 0.227 with a significance 
level of 0.015 which means H1 is accepted. In comparison, the work discipline 
variable (X2) on employee performance (Y) obtained t count 2.438> t table 0.227 
with a significance level of 0.017 which means H2 is accepted. Based on the 
research results, it can be known and proven that the variables of job satisfaction 
and work discipline significantly influence employee performance at the Regional 
Drinking Water Company (PDAM) Tirta Jeneberang, Gowa Regency. 

Keywords: Job Satisfaction, Work Discipline, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penggunaan sumber daya manusia memegang peranan penting yang perlu 

disadari setiap individu dalam suatu organisasi atau suatu perusahaan untuk 

mengupayakan adanya berbagai cara perusahaan dapat terus berkembang, salah 

satu cara untuk mempertahankan agar sumber daya manusia perusahaan tetap 

terus meningkat adalah dengan memelihara kedisiplinan kerja setiap individu yang 

terlibat didalam organisasi atau perusahaan. Perusahaan daerah air minum tirta 

jeneberang membutuhkan adanya ffaktor sumber daya manusia yang potensial 

baik pemimpin maupun karyawan pada pola tugas dan pengawasan yang 

merupakan penentuan tercapainya tujuan perusahaan daerah air minum tirta 

jeneberang. 

 (Hasibuan, 2013) bahwa manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan 

seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efesien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Agar 

aktivitas manajemen berjalan dengan baik, Perusahaan Daerah Air Minum Tirta 

Jeneberang harus memiliki karyawan berpengetahuan dan berketerampilan tinggi 

serta usaha untuk mengelola Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Jeneberang 

seoptimal mungkin sehingga kinerja karyawan meningkat. Karyawan dituntut untuk 

mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawab secara efektif dan efisien. 

Sumber daya manusia mempunyai peran yang penting dalam sebuah organisasi, 

karena manusia adalah sumber daya yang melaksanakan dan mengendalikan 
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setiap kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan organisasi, begitu juga 

didalam lembaga.  

Mengapa kita harus melakukan penilaian kinerja diri, baik sebagai hamba 

maupun sebagai pekerja? Karena Allah menyuruh kita untuk melakukan hal itu. 

Allah berfirman dalam QS At-Taubah : 105 

نوُنَ  وَرَسُولهُۥُ عَمَلكَُمْ  ٱلَلُّ  فسََيَرَى ٱعْمَلوُا   وَقلُ   ل م   إ لىَ   وَسَترَُدُّونَ   ۖوَٱلْمُؤْم   ـ دَة   ٱلْغيَْب   عَ  ـ ب مَا فيَنُبَ  ئكُُم وَٱلشَهَ  

١٠٥ تعَْمَلوُنَ  كُنتمُْ   

Artinya:  

 “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya, serta orang-orang mukmin 

akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada Allah Yang 

Mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 

apa yang telah kamu kerjakan” (bersambung) Sebagai agama universal, yang 

konten ajaran tidak pernah lekang oleh waktu, atau lapuk oleh zaman, dengan 

basisnya Al Quran, Islam sudah mengajarkan kepada umatnya bahwa kinerja 

harus dinilai. 

Kinerja karyawan bisa memberi pengaruh tiap perusahaan, sebab bisa 

melakukan pengukuran banyaknya karyawan memberikan kontribusi bekerja 

positif terhadap perusahaan. Kinerja karyawan yang baik bisa diapai apabila 

perusahaan bisa mengenal faktor yang bisa memberikan pengaruh pada kinerja 

para karyawannya. Umumnya dipengaruhi oleh 3 faktor yakni; motivasi, kepuasan 

serta disiplin bekerja, sebagai fakrtor sentral di sebuah perusahaan dan hasil 

sejumlah studi dijadikan panduan dalam kajian tersebut (Nisyak, 2016).  

Disiplin kerja sebagai faktor yang bisa berdampak pada kinerja seseorang. 

Agar kinerja karyawan semakin meningkat perlu terciptanya disiplin dalam bekerja 

dan kepuasan kerja (Zahara, Rizki, Hidayat, & Hajan, 2017). Menurut Hasibuan 

(2017) mengemukakan bahwa disiplin kerja adalah kesadaran dan kemauan 
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seseorang untuk mematuhi segala peraturan perusahaan dan norma sosial yang 

berlaku. Disiplin merupakan suatu perilaku yang harus ditanamkan pada setiap 

individu didalam maupun diluar organisasi, setiap individu harus mau mengikuti 

atau menaati segala peraturan-pertauran yang ada dan telah disepakati 

sebelumnya serta bersedia menerima segala konsekuensi apabila melanggar 

peraturan tersebut. Sehingga lambat laun hal tersebut akan menjadi satu 

kebiasaan yang bersifat baik dan akan menetap di hati dan jiwanya. Disiplin adalah 

usaha mencegah terjadinya pelanggaran-pelanggaran terhadap ketentuan yang 

telah disetuji bersama dalam melaksanakan kegiatan terhadap ketentuan yang 

telah disetujui bersama dalam melaksanakan kegiatan agar pembinaan hukuman 

pada seseorang atau kelompok dapat dihindari (Partika, P. D., Ismanto, & Rina, 

2020) 

Kemudian kepuasan kerja juga sebagai faktor yang bisa memberi dampak 

atas kinerja karyawan yang bisa diukur sampai dimana organisasi bisa mencukupi 

keperluan dan keinginan karyawannya dalam rangka melakukan tugas dan 

tanggung jawab. Karyawan yang tidak memperoleh rasa puas dalam bekerja 

tentunya tidak bisa mencapai taraf kepuasannya dalam bekerja dan bisa berakibat 

munculnya perilaku yang buruk, misalnya bermalas-malasan didalam 

mengerjakan pekerjaan mereka. Hasibuan (2006) kepuasan bekerja ialah perilaku 

emosional yang mencintai dan senang terhadap pekerjaan mereka. Rasa puas 

sebagai dorongan moral, disiplin dan prestasi dalam bekerja yang mendorong 

tercapainya sasaran yang ingin dicapai oleh setiap organisasi (Hasibuan, 2014). 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan salah satu unit usaha 

milik Daerah, yang bergerak dalam distribusi air bersih bagi masyarakat umum. 

PDAM terdapat di setiap Provinsi, Kabupaten, dan Kota Madya diseluruh 
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Indonesia. PDAM merupakan perusahaan Daerah sebagai sarana penyedia air 

bersih yang diawasi dan dimonitor oleh aparat-aparat eksekutif maupun legislatif 

Daerah. Perusahaan air minum yang dikelola negara secara modern sudah ada 

sejak zaman penjajahan Belanda pada tahun 1920an dengan nama Waterleding 

sedangkan pada pendudukan Jepang perusahaan air minum dinamai Sudo Syo 

(dalam R. Pramudhita, 2023). 

Permasalahan yang terjadi pada kinerja pegawai Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Tirta Jeneberang adalah kuantitas kerja dan tanggung jawab 

pegawai yang belum maksimal yang disebabkan oleh karyawan yang sering 

meminta izin di jam kerja kepada atasan. Hal ini mempengaruhi hasil produksi 

yang sudah ditargetkan oleh perusahaan tersebut. Diduga faktor ini memberi 

pengaruh terhadap rendahnya kinerja karyawan sebagaimana yang ditemukan 

pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yaitu disiplin kerja dan kepuasan 

kerja. Berdasarkan observasi awal ditemukan bahwa beberapa karyawan yang 

masih cenderung datang terlambat. Pada umunya alasan keterlambatan tersebut 

disebabkan oleh terlambat bangun, rasa malas dan kurangnya teguran dari atasan 

sehingga karyawan yang masih banyak melanggar peraturan. Permasalahan 

selanjutnya juga terjadi pada rasa puas bekerja yang dirasa oleh tiap karyawan. 

Hasil itu memperlihatkan bahwasanya pimpinan seharusnya lebih memfokuskan 

karyawanya melalui pemberian promosi dengan menyesuaikan dari kinerjanya 

supaya kepuasan karyawan dalam bekerja mengalami peningkatan dan bisa 

memiliki rasa peduli dalam keinginan menolong karyawan lainnya didalam 

menyelesaikan tanggung jawabnya ataupun diluar pekerjaannya yang sudah 

dibebankan. 
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Hal diatas mendorong peneliti ingin mengetahui apakah kinerja pegawai yang 

ada di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa 

tersebut dipengaruhi oleh kepuasan dan disiplin kerja. Berdasarkan latar belakang 

di atas dan mengingat pentingnya kepuasan dan disiplin kerja untuk menciptakan 

kinerja pegawai yang optimal dalam organisasi, maka penelitian ini akan 

menyelesaikan masalah bagaimana meningkatkan kinerja pegawai pada 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka dapat di identifikasikan antara lain sebagai 

berikut: 

1. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten 

Gowa? 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten 

Gowa? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap 

kinerja pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta 

Jeneberang Kabupaten Gowa. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta 

Jeneberang Kabupaten Gowa. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penulisan dan penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Dengan penelitian ini peneliti memperoleh pengalaman dan ilmu 

pengetahuan pengaruh kepuasa kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang 

Kabupaten Gowa sebagai acuan untuk memperoleh gelas Strata 1 (S1) 

2. Bagi Instansi (Perusahaan) 

Dengan penelitian ini bagi instansi dapat digunakan sebagai masukan dan 

informasi untuk membantu dalam memecahkan masalah yang dihadapi 

terkait pengaruh kepuasan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai di PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa 

3. Bagi Akademik 

Dapat digunakan sebagai bahan pustaka bagi jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Muhammadiyah Makassar.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia dapat didefinisikan sebagai suatu 

pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya manusia yang ada pada 

individu karyawan dan di kembangkan secara maksimal di dalam dunia kerja 

untuk mencapai tujuan organisasi dan pengembangan individu karyawan. 

(Mangkunegara & Hasibuan, 2009) 

Menurut (Marwansyah, 2014) manajemen sumber daya manusia adalah 

pendayagunaan sumber daya manusia di dalam organisasi. Sedangkan, 

menurut (Hasibuan & Malayu, 2014) manajemen sumber daya manusia adalah 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian dari 

pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan 

pemberhentian karyawan, dengan maksud mewujudkan tujuan perusahaan, 

individu, karyawan dan masyarakat. 

b. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut (Hasibuan & Malayu, 2014) fungsi manajemen sumber daya 

manusia meliputi beberapa, yaitu: 

1. Perencanaan 

Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif serta 

efesien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu 

terwujudnya tujuan. 
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2. Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua 

karyawn dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi 

wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam bahan organisasi 

3. Pengarahan 

Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan, agar manu 

bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu 

tercapainya tujuan peusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

4. Pengendalian 

Pengendalian adalah kegiaan mengendalikan semua karyawan, agar 

menaati peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana. 

5. Pengadaan 

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, dan 

induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. 

6. Pengembangan 

Pengembangan adalah proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis, 

konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dn pelatihan. 

7. Kompensasi 

Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung dan tidak langsung, 

uang atau barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan 

kepada perusahaan. 
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8. Pengintegrasian 

Pengintergasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan 

perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerja sama yang 

serasi dan saling menguntungkan. 

9. Pemeliharaan 

Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihata atau meningkatkan 

kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan, agar mereka tetap mau 

bekerja sama sampai pensiun. 

10. Kedisiplinan 

Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci 

terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik, sulit terwujud tujuan 

yang maksimal. 

11. Pemberhentian 

Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu 

perusahaan. Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan karyawan, 

keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir, pensiun, dan sebab-sebab 

lainnya. 

c. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut (Hasibuan & Malayu, 2014) tujuan manajemen sumber daya 

manusia adalah memperbaiki kontribusi produktif orang-orang atau tenaga 

kerja terhadap organisasi atau perusahaan dengan cara yang bertanggung 

jawab secara strategis, etis dan sosial. Para manajer dan departemen sumber 

daya manusia mencapai maksud mereka dengan memenuhi tujuannya. 

Tujuan manajemen sumber daya manusia tidak hanya mencerminkan 

kehendak manajemen senior, tetapi juga harus menyeimbangkan tantangan 
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organisasi, fungsi sumber daya manusia dan orang-orang terpengaruh. 

Kegagalan melakukan tugas itu dapat merusak kinerja, produktifikas, laba, 

bahkan kelangsungan hidup organisasi atau perusahaan. 

Adapun tujuan manajemen SDM adalah sebagai berikut: 

a. Tujuan Sosial 

Tujuan sosial manajemen sumber daya manusia adalah agar organisasi 

atau perusahaan bertanggungjawab secara sosial dan etis terhadap 

keutuhan dan tantangan masyarakat dengan meminimalkan dampak 

negatifnya 

b. Tujuan Organisasional 

Tujuan organisasial adalah sasaran formal yang dibuat untuk membantu 

organisasi mencapai tujuannya 

c. Tujuan Fungsional 

Tujuan fungsional adalah tujuan untuk mempertahankan kontribusi 

depatemen sumber daya manusia pada tingkat yang sesuai dengan 

kebutuhan organisasi 

d. Tujuan Individual 

Tujuan individual adalah tujuan pribadi dari tiap anggota organisasi atau 

perusahaan yang hendak mencapai melalui aktivitasnya dalam 

organisasi. 

 
d. Model Manajemen Sumber Daya Manusia 

Di dalam memahami berbagai permasalahan pada manajemen sumber 

daya manusia dan sekaligus dapat menentukan cara pemecahannya perlu 

diketahui lebih dahulu model-model yang digunakan oleh perusahaan kecil 

tidak bisa menerapkan model yang biasa digunakan oleh perushaan besar. 
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Demikian pula sebaliknya. Dalam perkembangan model-model ini berkembang 

sesuai dengan situasi dan kondisi serta tuntutannya. 

Untuk menyusun berbagai aktifitas manajemen sumber daya manusia ada 

6 (enam) model manajemen sumber daya manusia yaitu: 

1. Model Klerikel 

Dalam model ini fungsi departemen sumber daya manusia yang 

terutama adalah memperoleh dan memelihara laporan, data, catatan-

catatan dan melaksanakan tugas-tugas rutin. Fungsi departemen 

sumber daya manusia menangani kertas kerja yang dibutuhkan, 

memenuhi berbagai peraturan dan melaksanakan tugas-tugas 

kepegawaian rutin. 

2. Model Hukum 

Dalam model ini, operasi sumber daya manusia memperoleh 

kekuatannya dari keahlian di bidang hukum. Aspek hukum memiliki 

sejarah panjang yang berawal dari hubungan perburuhan, di masa 

negoisasi kontrak, pengawasan dan kepatuhan meru[akan fungsi pokok 

disebabkan adanya hubungan yang sering bertentangan anatara 

manajer dengan karyawan 

3. Model Finansial 

Aspek finansial manajemen sumber daya manusia belakangan ini 

semakin berkembang karena para manajer semakin sadar akan 

pengaruh yang besar dari sumber daya manusia ini meliputi biaya 

kompensasi tidak langsung seperti biaya asuransi kesehatan, pensiun, 

asuransi jiwa, liburan dan sebagainya, kebutuhan akan keahlian dalam 

mengelola bidang yang semakin komplek ini merupakan penyebab 
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utama mengapa para manajer sumber daya manusia semakin 

meningkat. 

4. Model Manajerial 

Model manajerial ini memiliki dua versi yaitu versi pertama manajer 

sumber daya manusia memahami kerangka acuan kerja manajer lini 

yang berorientasi pada produktivitas. Versi kedua manajer ini 

melaksanakan beberapa fungsi sumber daya manusia. Departemen 

sumber daya manusia melatih manajer lini dalam keahlian yang 

diperlukan untuk menangani fungsi-fungsi kunci sumber daya manusia 

seperti pengangkatan, evaluasi kinerja dan pengembangan. Karena 

karyawan pada umunya lebih senang berinteraksi dengan manajer 

mereka sendiri dibanding dengan pegawai staf, maka beberapa 

departemen sumber daya manusia dapat menunjukkan manajer lini 

untuk berperan sebagai pelatih dan fisiliator. 

5. Model Humanistik 

Ide sentral dalam model ini adalah bahwa, departemen sumber daya 

manusia dibentuk untuk mengembangkan dan membantu 

perkembangan nilai dan potensi sumber daya manusia di dalam 

organisasi. Spesialis sumber daya manusia harus memahami individu 

karyawan dan membantunya memaksimalkan pengembangan diri dan 

peningkatan karir. Model ini menggambarkan tumbuhnya perhatian 

organisasi terhadap pelatihan dan pengembangan karyawan mereka. 

6. Model Ilmu Perilaku 

Model ini menganggap bahwa, ilmu perilaku seperti psikologi dan 

perilaku organisasi merupakan dasar aktivitas sumber daya manusia. 
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Prinsipnya adalah bahwa sebuah pendekatan sains terhadap perilaku 

manusia dapat diterapkan pada hampir semua permasalahan sumer 

daya manusa bidang sumber daya manusia yang didasarkan pada 

prinsip sains meliputi teknik umpan balik, evaluasi, desain program dan 

tujuan pelatihan serta manajemen karir. 

2.1.2 Kepuasan Kerja 

a. Pengertiaan Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja yaitu bagaimana cara dan perasaan dari pegawai terhadap 

ataupun saat menjalani pekerjaannya. Berdasarkan pernyataan dari Keith 

Davis dalam (Mangkunegara & A. P, 2015), kepuasan kerja yaitu bagaimana 

perasaan atas pekerjaan dapat mendukung/menyokong pegawai. Kepuasan 

kerja itu merupakan bagaimana pekerja dapat merasakan bagian dari dirinya 

dan juga pekerjaan yang dimilikinya, dan kepuasan kerja juga dapat berarti 

bagaimana pekerjaan dapat memenuhi perasaannya. Sehingga dapat 

disimpulkan kepuasan kerja adalah perasaan pribadi pegawai dalam 

memandang dan menjalankan pekerjaannya, serta kondisi dimana ekspektasi 

karyawan mengenai bagaimana dan menjalani pekerjaannya sesuai dengan 

realita dari tugas yang dijalankan. Menurut  (Afandi & Pandi, 2016) dalam 

penelitian (Kaltsum, Husniati & Fadillah, 2021) beberapa hal yang menjadi 

indikator dari kepuasan kerja, yaitu: pekerjaan, upah, supervisor, promosi, dan 

rekan kerja. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Menurut (Pandi & Afandi, 2018) ada lima faktor yang dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja yaitu sebagai berikut: 
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1. Pemenuhan Kebutuhan 

Kepuasan ditentukan ileh tingkatan karakteristik pekerjaan memberi 

kesempatan pada individu untuk memenuhi kebutuhan. 

2. Perbedaan 

Kepuasan merupakan suatu hasil memenuhi harapan. Pemenuhan 

harapan mencerminkan perbedaan antara apa yang diharapkan dan 

apa yang diperoleh individu dari pekerjaannya. 

3. Pencapaian 

Kepuasan merupakan hasil dari persepsi pekerjaan memberikan 

pemenuhan nilai individual yang penting 

4. Keadilan 

Kepuasan merupkan fungsi dari seberapa adil individu diperlukan di 

tempat kerja. 

5. Budaya Organisasi 

Dalam sebuah organisasi yang terjalin budaya kerja yang baik dan 

harmonis maka pegawai akan merasa puas bekerja dan berupaya 

bekerja dengan baik. 

Memiliki kompetensi yang sesuai dengan zamannya. Artinya kompetensi 

yang dimilikinya sangat berguna untuk diterapkan pada saat itu, dan 

kompetensi tersebut diakui oleh banyak pihak serta pakan khususnya. 

a. Memahami setiap permasalahan secara lebih dalam dibandingkan 

dengan orang lain, serta mampu memberikan keputusan terhadap 

permasalahan tersebut 

b. Mampu menerapkan konsep “the right man in the right place” secara 

tepat dan baik. The right man in the right place adalah menempatkan 
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orang sesuai dengan tempatnya dan kemampuan atau kompetensi 

yang dimilikinya. Artinya pemimpin adalah yang bisa melihat setiap 

potensi yang dimilikinya oleh seseorang dan menempatkan potensi 

tersebut pada tempatnya. 

c. Indikator Kepuasan Kerja 

Menurut (Hartono, 2013) menyebutkan indikator yang mempengaruhi 

kepuasan kerja adalah sebagai berikut. 

a. Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri, sarana bagi karyawan agar dapat 

menggunakan dan mengasah kemampuan mereka, dapat diukur melalui 

indikator: 

1. Kondisi pekerjaan dalam perusahaan membuat nyaman dalam 

karyawan bekerja. 

2. Perusahaan menghadirkan kondisi pekerjaan yang menantang untuk 

menggunakan kemampuan dan keterampilan yang karyawan miliki. 

b. Kepuasan terhadap rekan kerja dan atasan, yaitu orang-orang yang 

bekerja di lingkungan itu, dapat diukur melalui indikator: 

1. Rekan kerja dapat saling membantu dan mendukung dalam bekerja. 

2. Atasan menghargai dan memberikan kesempatan kepada karyawan 

untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. 

c. Kepuasan terhadap supervisor, yaitu orang yang diberikan kepercayaan 

oleh perusahaan untuk mengawasi karyawan, da[at diukur melalui 

indikator: 

1. Supervisor memberitahu dan memberikan arahan kepada karyawan. 

2. Supervisor mau mendengarkan keluhan karyawan dan dengan 

bijaksana tidak memaksakan kehendaknya. 
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d. Pengaruh Kepuasan Kerja dengan Kinerja Karyawan 

Menurut (Wibowo, 2014) menggambarkan adanya hubungan timbal balik 

antara kinerja dan kepuasan kerja. Disatu sisi dikatakan kepuasan 

menyebabkan peningkatan kinerja sehingga pekerja yang puas akan lebih 

produktif. Disisi lain dapat pula terjadi kepuasan terjadi disebabkan oleh adanya 

kinerja atau prestasi kerja sehingga pekerja yang lebih produktif akan 

mendapatkan kepuasan 

2.1.3 Disiplin Kerja 

a. Definisi Disiplin Kerja 

Disiplin kerja merupakan dua kata yang memiliki arti penting dalam suatu 

perusahaan atau instansi pemerintahan dalam rangka mewujudkan tujuan 

perusahaan atau intansi tersebut. Kedisiplinan merupakan fungsi sumber daya 

manusia yang keenam dari fungsi operatif manajemen sumber daya manusia 

yang terpenting karena semakin banyak disiplin, maka semakin baik pula 

kinerja karyawan. 

Menurut (Sastrohadiwiryo, 2003) disiplin kerja ialah suatu sikap yang 

menghargai, menghormati, taat dan patuh terhadap peraturan-peraturan yang 

berlaku dalam perusahaan, baik yang tertulis maupun tidak tertulis. Dan 

sanggup menjalankannya, tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksi yang 

berlaku, apabila melanggar tugas dan wewenang yang telah diberikan dalam 

perusahaannya. Menurut Hasibuan & Malayu, 2015), kedisiplinan adalah kunci 

keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan. 

Disiplin kerja memberikan manfaat besar bagi perusahaan maupun bagi 

para karyawan. Bagi perusahaan, adanya disiplin kerja akan menjamin 

terpeliharanya tata tetib dan kelancaran pelaksanaan tugas sehingga diperoleh 
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hasil yang optimal. Bagi karyawan, disiplin kerja akan menciptakan suasana 

kerja yang menyenangkan dan semangat kerja karyawan juga bertambah. 

Menurut (Rivai, Sagala, Veithzal & Ella, 2013) semakin baik disiplin yang 

dilakukan oleh karyawan disuatu perusahaan, maka semakin besar prestasi 

kerja yang dapat dihasilkan. Sebaliknya, tanpa disiplin yang baik, sulit bagi 

perusahaan mencapai hasil yang optimal. 

b. Faktor yang mempengengaruhi Disiplin Kerja 

Untuk mengetahui lebih jelas tentang disiplin kerja lebih lanjut. Menurut 

(Hasibuan 2012) perlu dipahami faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

kedisiplinan karyawan pada suatu perusahaan. 

1. Tujuan dan Kemampuan 

Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan dotetapkan secara ideal 

serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa 

tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada seseorang karyawan harus 

sesuai dengan kemampuan karyawan bersangkutan. Tetapi jika pekerjaan 

itu diluar kemampuannya atau pekerjaannya itu jauh dibawah 

kemampuannya, maka kesungguhan dan kedisiplinan karyawan akan 

rendah. Disini letak pentingnya asas the right man in the right place and 

the right man in the right job. 

2. Teladan Pimpinan 

Dalam menentukan disiplin kerja karyawan maka pimoinan 

dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya. Pimpinan harus 

memberi contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil, serta sesuai kata 

dengan perbuatan. Pimpinan jangan mengharapkan kedisiplinan 

bawahannya baik, jika dia sendiri kurang berdisiplin. Pimpinan harus 
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menyadari bahwa perilakunya akan dicontoh dan diteladani oleh para 

bawahannya. Hal inilah yang mengharuskan agar pimpinan mempunyai 

kedisiplinan yang baik, supaya para bawahan pun berdisiplin baik. 

3. Balas Jasa  

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut memengaruhi kedisiplinan 

karyawan, karena akan memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan 

terhadap perusahaan/pekerjaannya. Perusahaan harus memberikan balas 

jasa yang sesuai. Kedisiplinan karyawan tidak mungkin baik apabila balas 

jasa yang mereka terima kurang memuaskan untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya beserta keluarganya. Karyawan sulit untuk berdisiplin baik 

jika selama kebutuhan-kebutuhan primernya tidak terpenuhi dengan baik. 

4. Keadilan 

Keadilan mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, akrena 

ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta 

diperlakukan sama dengan manusia lainnya. Apabila keadilan yang 

dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa (pengakuan) 

atau hukuman, akan merangsang terciptanya kedisiplinan karyawan yang 

baik. 

Pimpinan atau manajer yang cakap dalam kepemimpinannya selalu 

bersikap adil terhadap semua bawahannya, akrena dia menyadari bahwa 

dengan keadilan yang baik akan menciptakan kedisiplinan yang baik pula. 

5. Pengawasan Melekat 

 Pengawasan melekat harus dijadikan suatu tindakan yang nyata 

dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan, akrena dengan 

pengawasan ini, berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi 
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perilaku, moral, sikap, gairah kerja dan prestasi bawahan. Hal ini berarti 

atasan harus selalu ada/hadir ditempat kerjanya, supaya dia dapat 

mengawasi dan memberikan petunjuk, jika ada bawahannya yang 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan pekerjaannya. 

6. Sanksi Hukuman 

 Sanksi hukuman berperan dalam memelihara kedisiplinan 

karyawan. Karena dengan adanya sanksi hukuman yang semakin berat, 

karyawan akan semakin takut melanggar peraturan-peraturan perusahaan, 

sikap dan perilaku yang indisipliner karyawan akan berkurang. Berat 

ringannya sanksi hukuman yang akan diterapkan ikut mempengaruhi baik 

 Buruknya kedisiplinan karyawan. Sanksi hukuman harus ditetapkan 

berdasarkan pertimbangan logis, masuk akal dan diinformasikan secara 

jelas kepada semua karyawan. 

7. Ketegasan  

 Pemimpin harus berani bertindak untuk menghukum setiap 

karyawan yang indisipliner sesuai dengan sanksi hukuman yang telah 

ditetapkan. Pimpinan yang berani bertindak tegas menerapkan hukuman 

bagi karyawan indisipliner akan disegani dan diakui kepemimpinannya. 

Tetapi bila seorang pimpinan kurang tegas atau tidak menghukum 

karyawan yang indisipliner, maka sulit baginya untuk memelihara 

kedisiplinan bawahannya, bahkan sikap indisipliner karyawan tersebut 

akan semakin meningkat 

8. Hubungan Kemanusiaan 

Hubungan kemanusiaan yang harmonis di antara sesama 

karyawan ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. 
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Hubungan-hubungan itu baik bersifat vertikal maupun horizontal yang 

hendaknya horizontal. Pimpinan atau manajer harus berusaha 

menciptakan suasana hubungan kemanusiaan yang serasi serta mengikat, 

vertikal maupun horizontal. Jika terciptanya human relationship yang 

serasi, maka terwujud lingkungan dan suasana kerja yang nyaman. Hal ini 

akan memotivasi kedisiplinan yang baik pada perusahaan. 

c. Jenis-Jenis Disiplin Kerja 

Menurut (Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, 

2013), ada beberapa tipe kegiatan kedisiplinan, yaitu sebagai berikut: 

1. Disiplin Preventif 

 Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan pegawai 

mengikuti dan mematuhi aturan yang berlaku di perusahaan. 

2. Disiplin Korektif 

 Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakkan pegawai dalam 

menyatukan suatu peraturan dan menggerakkan untuk tetap mematuhi 

peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan. 

d. Bentuk-bentuk Disiplin Kerja 

Menurut (Rivai, Sagala, Veithzal, & Ella, 2013) terdapat empat perspektif 

daftar yang menyangkut disiplin kerja. Keempat perspektif tersebut antara lain: 

1. Disiplin Retributif (Retributif Discipline), yaitu berusaha menghukum 

orang yang salah 

2. Disiplin Korektif (Corrective Discipline), yaitu beusaha membantu 

karyawan mengoreksi perilaku yang tidak tepat 
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3. Perspektif hak-hak individu (individual Right Perspective), yaitu 

berusaha melindungi hak dasar individu selama tindakan-tindakan 

indisipliner 

4. Perspektif Utilitarian (Utilitarian Perspective), yaitu berfokus pada 

penggunaan disiplin hanya pada saat konsekuensi-konsekuensi 

tindakan disiplin melebihi dampak-dampak negatifnya. 

e. Indikator Disiplin Kerja 

Menurut (Pandi & Afandi, 2018), dimensi dan indikator disiplin kerja dapat 

dilaksanakan oleh semua anggota atau pegawai yag bekerja pada suatu 

organisasi, adalah: 

Dimensi ketaatan waktu, dengan indikator: 

1. Masuk kerja tepat waktu 

2. Penggunaan waktu secara efektif 

3. Tidak pernah mangkir/tidak kerja 

Dimensi tanggung jawab kerja, dengan indikator: 

1. Mematuhi semua peraturan organisasi atau perusahaan 

2. Terget pekerjaan 

3. Membuat laporan kerja harian 

2.1.4 Kinerja Karyawan 

a. Pengertian Kinerja 

Menurut (Moeheriono, 2014), kinerja karyawan adalah merupakan hasil 

kinerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu 

organisasi baik secara kualitatif maupun secara kuantitatif, sesuai dengan 

kewenangan, tugas, dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya 



22 
 

 
 

mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar 

hukum, dan sesuai dengan moral ataupun etika. 

Kinerja merupakan terjemahan dari performance yang berarti hasil kerja 

seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara 

keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya 

secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar yang telah 

ditentutkan. Kinerja karyawan sering diartikan sebagai pencapaian tugas, 

dimana karyawan dalam bekerja harus sesuai dengan program kerja organisasi 

untuk menunjukkan tingkat kinerja organisasi dalam mencapai visi, misi, dan 

tujuan organisasi. 

(Indrajaya & Adnyani, 2013) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan adalah pendidikan, keterampilan, disiplin kerja, budaya, dan etika 

kerja, manajemen, tingkat penghasilan, kesempatan berprestasi, beban 

pekerjaan, lingkungan kerja dan teknologi. 

Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance 

(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). 

Sehingga dapat didefinisikan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantittas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

(Mangkunegara, 2011). 

b. Indikator Kinerja Karyawan 

Menurut (Wilson & Bangun, 2012), indikator yang mempengaruhi kinerja 

adalah: 
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1. Jumlah Pekerjaan 

Dimensi ini menunjukkan jumlah pekerjaan yang dihasilkan individu 

atau kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar pekerjaan. 

Setiap pekerjaan memiliki persyaratan yang berbeda sehingga 

menuntut pegawai harus memenuhi persyartaan tersebut baik 

pengetahuan, keterampilan maupun kemampuan yang sesuai. 

2. Kualitas Pekerjaan 

Setiap pegawai dalam perusahaan harus memenhi persyaratan 

tertentu untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang 

dituntut suatu pekerjaan tertentu. Setiap pekerjaan mempunyaui 

standar kualitas tertentu yang harus disesuaikan oleh pegawai untuk 

dapat mengerjakannya sesuai dengan ketentuan. 

3. Ketepatan Waktu 

Setiap pekerjaan memiliki kualitas yang berbeda, untuk jenis 

pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat waktu, karena memiliki 

ketergantungan atas pekerjaan yang lainnya. 

4. Kehadiran 

Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran pegawai dalam 

mengerjakannya sesuai waktu yang ditentukan. Ada tipe pekerjaan 

yang menuntut kehadiran pegawai selama dalam delapan jam sehari 

untuk lima hari kerja seminggu. 

5. Kemampuan Kerja Sama 

Tidak semua pekerjaan dapat diselsesaikan oleh suatu orang 

pegawai saja. Untuk jenis pekerjaan tertentu harus diselesaikan oleh 
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dua orang pegawai atau lebih, sehingga membutuhkan kerjasama 

antar pegawai sangat dibutuhkan. 

c. Faktor yang mempengaruhi Kinerja 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan baik hasil maupun 

perilaku kerja menurut Kasmir (2016) yaitu: 

1. Kemampuan dan Keahlian 

Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang dalam 

suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan keahlian maka 

akan menyelesaikan pekerjaannya secara benar, sesuai dengan yang 

telah ditetapkan. 

2. Pengetahuan 

Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang 

yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan 

memberikan hasil pekerjaan yang baik, demikian pula sebaliknya. 

3. Rancangan Kerja 

Merupakan rancangan pekerjaan yang memudahkan karyawan 

dalam mencapai tujuannya. Artinya jika suatu pekerjaan memiliki 

rancangan yang baik, maka akan memudahkan untuk menjalankan 

pekerjaan tersebut secara tepat dan benar 

4. Kepribadian 

Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki seseorang. 

Setiap orang memiliki kepribadian atau karakter yang berbeda satu 

sama lainnya. Seseorang yang memiliki kepribadian atau karakter yang 

baik, akan dapat melakukan pekerjaan secara sungguh-sungguh penuh 

tanggung jawab sehingga hasil pekerjaannya juga baik. 
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5. Motivasi Kerja 

Merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan. 

Jika memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau dorongan dari 

luar dirinya, maka karyawan akan terangsang atau terdorong untuk 

melalukan sesuatu dengan baik. 

6. Kepemimpinan 

Merupakan perilaku seseorang pemimpin dalam mengatur, 

mengelola dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan suatu 

tugas dan tanggung jawab yang diberikannya. 

7. Gaya Kepemimpinan 

Merupakan gaya atau sikap seseorang pemimpin dalam 

menghadapi atau memerintahkan bawahannya. 

8. Budaya Organisasi 

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku 

dan dimiliki suatu organisasi atau perusahaan. Kebiasaan-kebiasaan 

atau norma-norma ini mengatur hal-hal yang berlaku dan diterima 

secara umum secara harus dipatuhi oleh segenap anggota suatu 

perusahaan. 

9. Kepuasan Kerja 

Merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka 

seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. Jika 

karyawan merasa senang atau gembira atau suka untuk bekerja, maka 

hasil pekerjaannya pun akan berhasil baik. 

10. Lingkungan Kerja disekitar 
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Merupakan suasana atau kondisi lokasi tempat bekerja. 

Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana, 

serta hubungan kerja dengan sesama rekan kerja. Jika lingkungan kerja 

dapat membuat suasana nyaman dan memberikan ketenangan maka 

akan membuat suasana kerja menjadi kondusif, sehingga dapat 

meningkatkan hasil kerja seseorang menjadi lebih baik, akrena bekerja 

tanpa gangguan. Namun sebaliknya jika suasana kondisi lingkungan 

kerja tidak memberikan kenyamanan atau ketenangan, maka akan 

berakibat suasana kerja menjadi tertanggu yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi dalam bekerja. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa lingkungan kerja mempengaruhi kinerja seseorang. 

d. Penilaian Kinerja 

Dalam perkembangan yang kompetitif dan mengglobal, organisasi 

membutuhkan pegawai yang berprestasi tinggi. Pada saat yang sama pekerja 

memerlukan umpan balik atas kinerja mereka sebaga pedoman bagi tindakan-

tindakan merela pada masa yang akan datang, oleh karena itu seharusnya 

menggambarkan penilaian kinerja. 

Menurut (Rivai, 2014) penilaian kinerja adalah suatu sistem firmat dan 

terstruktur yang digunakan untuk mengukur, menilai dan memengaruhi sifat-

sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku dan hasil termasuk tingkat 

ketidakhadiran. 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan 

selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya di 
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samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan penelitian 

serta menunjukkan orisinalitas dari penelitian. Pada bagian ini peneliti 

mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang 

hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik peneliti yang sudah 

terpublikasikan atau belum terpublikasikan. Berikut merupakan penelitian 

terdahulu yang masih terkait dengan tema yang penulis kaji. 

1. (Fajri, Amelya, & Suworo, 2022) dengan judul “Pengaruh Kepuasan Kerja 

dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Indonesia Applicad”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan 

simultan kepuasan kerja dan disiplin kerja tehadap kinerja karyawan pada 

PT. Indonesia Applicad. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan sampel jenuh sebanyak 55 karyawan, analisis data 

menggunakan persamaan regresi dengan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap 

kinerja. Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh baik 

secara parsial maupun simultan Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan PT. Indonesia Applicad. 

2. (Suryadi & Karyono, 2022) dengan judul “Pengaruh Kepuasan Kerja,  

Disiplin Kerja dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Keihin 

Indonesia”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

kepuasan kerja, disiplin kerja dan etos kerja terhadap kinerja karyawan PT. 

Keihin Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dan 

melalui perhitungan populasi dan sampel 70 karyawan menggunakan 

rumus slovin. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, disiplin kerja 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan etos 

kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Keihin Indonesia. 

3. (Paramitha & Liana, 2022) dengan judul “Pengaruh Kepuasan Kerja, 

Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawn PT. Rattan House 

Furniture Semarang”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

kepuasan kerja, disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan. 

Jenis penelitian ini adalah explanatory research. Populasi dalam penelitian 

ini adalah karyawan yang bekerja di PT. Rattan Furniture yang berjumlah 

100 orang. Analisis data yang digunakan regresi berganda. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan serta motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

4. (Yulianto, 2023) dengan judul “Pengaruh Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Bagian Produksi CV. Surya 

Kencana Food)”. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan pengaruh 

kepuasan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan studi pada 

bagian produksi CV. Surya Kencana Food. Jenis penelitian verifikatif 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif serta menggunakan metode 

explanatory research yang dilaksanakan melalui pengumpulan data 

dilapangan. Populasi yang dipergunakan yaitu karyawan produksi CV. 

Surya Kecana Food yang berjumlah 700 orang. Besar sampel yang 

digunakan sebanyak 88 karyawan. Metode analisis data menggunakan uji 

validitas, uji realibilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, 
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uji hipotesis melalui uji t dan uji koefisien determinasi (R2). Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV. Surya Kencana Food, disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV. 

Surya Kencana Food. 

5. (Misnawati, 2022) dengan judul “Pengaruh Kepuasan Kerja dan Disiplin 

kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Irma Sasirangan Banjarmasin”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis penaruh kepuasan 

kerja terhadap kinerja karyawan pada Irma Sasirangan Banjarmasin, untuk 

menguji dan menganalisis pengaruh disiplin kerja secara simultan terhadap 

kinerja karyawan pada Irma Sasirangan Banjarmasin, untuk menguji dan 

menganalisis pengaruh kepuasan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Irma Sasirangan Banjarmasin. Metode penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Populasi penelitian seluruh karyawan Irma 

Sasirangan Banjarmasin dan sampel sebesar 50 responden dengan 

analisis data regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan tidak signifkan terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Irma Sasirangan Banjarmasin, disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pada Irma Sasirangan 

Banjarmasin, kepuasan kerja dan disiplin kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pada Irma 

Sasirangan Banjarmasin. 

6. (Gunawan & Suci, 2022) dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja dan 

Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”. Penelitian ini bertujuan 

dalam menguji pengaruh disiplin kerja dan kepuasan kerja secara simultan 
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dan parsial pada kinerja karyawan pada CV. Coco Bali Fiber. Penelitian ini 

termasuk penelitian kuantitatif melalui penggunaan analisis regresi linier 

berganda. Penelitian ini menggunakan populasi sejumlah 48 responden 

yang merupakan karyawan CV. Coco Bali Fiber. Hasil dari studi 

memperlihatkan bahwasanya disiplin kerja dan kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara 

parsial dan simultan. 

7. (Kurniawan, 2022) dengan judul “Pengaruh Kepuasan Kerja Disiplin Kerja 

dan Promosi Jabatan Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Riemart di 

Kota Palembang”. Penelitian ini dilakukan tujuannya untuk mengetahui 

Pengaruh Kepuasan Kerja Disiplin Kerja dan Promosi Jabatan Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada CV. Riemart di Kota Palembang. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif dan melalui penyebaan kuesioner secara 

langsung kepada 34 orang karyawan sebagai sampel penelitian. Teknik 

yang digunakan yaitu teknik analisis regresi linier berganda. Berdasarkan 

hasil analisis data yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

regresi berganda antara variable kepuasan kerja dan variable disiplin kerja 

dan promosi jabatan terhadap kinerja karyawan. Hasil akhirnya variable 

kepuasan kerja (X1), disiplin kerja (X2) dan promosi jabatan (X3) 

mempengaruhi variable kinerja karyawan (Y). 

8. (Kaltsum, Husnia & Fadillah, 2021) dengan judul “Pengaruh Kepuasan 

Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Pusat Penyuluhan 

Pertanian Kementerian Pertanian”. Dalam penelitian ini tujuan yang ingin 

diketahui, yaitu untuk mengetahui dan membuktikan apakah kepuasan 

kerja dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Penelitian 
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dilakukan dengan metode kuantitatif. Sampel yang digunakan sebanyak 70 

orang. Dalam melakukan pengolahan dan analisis data, dengan 

menggunakan uji f, uji koefisien determinasi, dan uji t. Hasil yang 

didapatkan atas penelitian, yaitu kepuasan kerja dan disiplin kerja terlihat 

memberikan pengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai (secara 

simultan maupun parsial).  

9. (Irbayuni & Pratama, 2023) dengan judul “Pengaruh Kepuasan Kerja dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Yun Kargo Indonesia”. 

Tujuan penelitian unutk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan bagian karir pada PT. Yun Kargo Indonesia, untuk 

mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan bagian kurir 

pada PT. Yun Kargo Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer yaitu data yang didapatkan melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada karyawan bagian kurir PT. Yun Kargo Indonesia yang 

berjumlah 58 karyawan dan sampel yang digunakan sebanyak 58 

responden. Teknik dalam pengambilam sampel menggunakan teknil 

sampling jenuh. Sementasa Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat kepuasan kerja dan disiplin kerja semakin meningkat 

kinerja karyawan. 

10. (Astiti, Suamba & Artini, 2019) dengan judul “Pengaruh Kepuasan Kerja 

Disiplin Kerja dan Loyalitas Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan 

Agrowisata Agro Pelaga”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh disiplin kerja, kepuasan kerja dan loyalitas karyawan terhadap 

kinerja karyawan. Penelitian ini dilaksanakan di Agrowisata Bagus Agro 
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Pelaga. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 84orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode proposional random sampling 

dengan sampel yang ditetapkan sebanyak 46 responden. Metode analisis 

menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) melalui pendekatan 

Patrial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin 

kerja, kepuasan kerja dan loyalitas karyawan memiliki pengaruh moderate 

(sedang) dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Tabel 2. 1 Mapping Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

(Kuantitatif) 
Alat Analisis Hasil Penelitian 

1. (Fajri, 

Amelya, 

& 

Suworo, 

2022) 

Pengaruh 

Kepuasan 

Kerja dan 

Disiplin Kerja 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

PT. Indonesia 

Applicad 

Kepuasan 

Kerja (X1) 

Disiplin Kerja 

(X2) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Metode 

penelitian yang 

digunakan 

adalah 

kuantitatif 

pendekatan 

assosiatif 

dengan sampel 

jenuh sebanyak 

55 karyawan. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa kepuasan 

kerja (X1) dan 

disiplin kerja (X2) 

berpengaruh 

terhadap kinerja. 

Pengujian hipotesis 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

pengaruh baik 

secara parsial 

maupun simultan 

Kepuasan Kerja 

dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja 

Karyawan PT. 

Indonesia Applicad. 

2. (Suryadi 

& 

Karyono, 

2022) 

Pengaruh 

Kepuasan 

Kerja,  

Disiplin Kerja 

dan Etos 

Kerja 

Kepuasan 

Kerja (X1) 

Disiplin Kerja 

(X2) 

Etos Kerja 

(X3) 

Metode yang 

digunakan 

adalah 

kuantitatif 

Hasil penelitian ini 

dapat dilihat dengan 

Uji T secara parsial 

dan menyatakan 

bahwa kepuasan 

kerja berpengaruh 
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No 

Nama 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

(Kuantitatif) 
Alat Analisis Hasil Penelitian 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Pada PT. 

Keihin 

Indonesia 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja, 

disiplin kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan dan etos 

kerja memiliki 

pengaruh yang positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan PT. Keihin 

Indonesia.  

3. (Paramit

ha & 

Liana, 

2022) 

Pengaruh 

Kepuasan 

Kerja, Disiplin 

Kerja dan 

Motivasi 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawn PT. 

Rattan House 

Furniture 

Semarang 

Kepuasan 

Kerja (X1) 

Disiplin Kerja 

(X2) 

Motivasi (X3) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Metode analisis 

yang digunakan 

regresi 

berganda untuk 

menjelaskan 

pengaruh antar 

variabel 

Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja 

berpengaruh positif 

dan tidak signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan, disiplin 

kerja berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan serta 

motivasi kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. 

4. (Yulianto

, 2023) 

Pengaruh 

Kepuasan 

Kerja dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

(Studi Pada 

Bagian 

Produksi CV. 

Surya 

Kencana 

Food) 

Kepuasan 

Kerja (X1) 

Disiplin Kerja 

(X2) 

Kinerja 

Pegawai (Y) 

Metode analisis 

data 

menggunakan 

uji validitas, uji 

realibilitas, uji 

asumsi klasik, 

analisis regresi 

linier berganda, 

uji hipotesis 

melalui uji t dan 

uji koefisien 

determinasi 

(R2) dengan 

Berdasarkan hasil 

penelitian 

menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan CV. Surya 

Kencana Food, 

disiplin kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 
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No 

Nama 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

(Kuantitatif) 
Alat Analisis Hasil Penelitian 

bantuan SPSS 

versi 27. 

karyawan CV. Surya 

Kencana Food. 

5. (Misnaw

ati, 2022) 

 

Pengaruh 

Kepuasan 

Kerja dan 

Disiplin kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Pada Irma 

Sasirangan 

Banjarmasin 

Kepuasan 

Kerja (X1) 

Disiplin Kerja 

(X2) 

Kinerja 

Pegawai (Y) 

Bentuk 

penelitian ini 

adalah 

penelitian 

kuantitatif dan 

merupakan 

penelitian 

survey. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja 

berpengaruh positif 

dan tidak signifkan 

terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Irma 

Sasirangan 

Banjarmasin, disiplin 

kerja berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Irma 

Sasirangan 

Banjarmasin, 

kepuasan kerja dan 

disiplin kerja secara 

simultan berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Irma 

Sasirangan 

Banjarmasin. 

6. (Gunawa

n & Suci, 

2022) 

Pengaruh 

Disiplin Kerja 

dan 

Kepuasan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Pada CV. 

Coco Bali 

Disiplin Kerja 

(X1) 

Kepuasan 

Kerja (X2) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Penelitian ini 

termasuk 

penelitian 

kuantitatif 

melalui 

penggunaan 

analisis regresi 

linier berganda 

Hasil dari studi 

memperlihatkan 

bahwasanya disiplin 

kerja dan kepuasan 

kerja berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan secara 

parsial dan simultan. 

7. (Kurniaw

an, 

2022) 

Pengaruh 

Kepuasan 

Kerja Disiplin 

Kerja dan 

Promosi 

Jabatan 

Terhadap 

Kinerja 

Kepuasan 

Kerja (X1) 

Disiplin Kerja 

(X2) 

Promosi 

Jabatan (X3) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Jenis penelitian 

ini adalah 

penelitian 

kuantitatif dan 

melalui 

penyebaan 

kuesioner. 

Berdasarkan hasil 

analisis data yang 

dilakukan, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa hasil regresi 

berganda antara 

variable kepuasan 

kerja dan variable 
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No 

Nama 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

(Kuantitatif) 
Alat Analisis Hasil Penelitian 

Karyawan 

Pada CV. 

Riemart di 

Kota 

Palembang 

disiplin kerja dan 

promosi jabatan 

terhadap kinerja 

karyawan. Hasil 

akhirnya variable 

kepuasan kerja (X1), 

disiplin kerja (X2) dan 

promosi jabatan (X3) 

mempengaruhi 

variable kinerja 

karyawan (Y). 

8. (Kaltsum

, Husnia 

& 

Fadillah, 

2021) 

 

Pengaruh 

Kepuasan 

Kerja dan 

Disiplin Kerja 

terhadap 

Kinerja 

Pegawai di 

Pusat 

Penyuluhan 

Pertanian 

Kementerian 

Pertanian 

Kepuasan 

Kerja (X1) 

Disiplin Kerja 

(X2) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Penelitian 

dilakukan 

dengan metode 

kuantitatif. 

Hasil yang didapatkan 

atas penelitian, yaitu 

kepuasan kerja dan 

disiplin kerja terlihat 

memberikan 

pengaruh dan 

signifikan terhadap 

kinerja pegawai 

(secara simultan 

maupun parsial). 

9. (Irbayuni 

& 

Pratama, 

2023) 

 

Pengaruh 

Kepuasan 

Kerja dan 

Disiplin Kerja 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

PT. Yun 

Kargo 

Indonesia 

Kepuasan 

Kerja (X1) 

Disiplin Kerja 

(X2) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Analisis yang 

digunakan 

dalam 

oenelitian ini 

adalah Partial 

Least Square 

(PLS) 

Berdasarkan hasil 

olah data 

menggunakan PLS 

didapatkan hasil 

bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan pada 

bagian kurir PT. Yun 

Kargo Indonesia. 

Menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat 

kepuasan kerja dan 

disiplin kerja semakin 

meningkat kinerja 

karyawan.  

10. (Astiti, 

Suamba, 

Pengaruh 

Kepuasan 

Kerja Disiplin 

Kepuasan 

Kerja (X1) 

Metode analisis 

menggunakan 

Structural 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

disiplin kerja, 
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No 

Nama 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

(Kuantitatif) 
Alat Analisis Hasil Penelitian 

& Artini, 

2019) 

 

Kerja dan 

Loyalitas 

Karyawan 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Arowisata 

Agro Pelaga 

Disiplin Kerja 

(X2) 

Loyalitas 

Karyawan 

(X3) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Equation 

Modeling 

(SEM) melalui 

pendekatan 

Patrial Least 

Square (PLS) 

yang dibantu 

dengan 

software 

smartPLS 

V.3.0. 

kepuasan kerja dan 

loyalitas karyawan 

memiliki pengaruh 

moderate (sedang) 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. Melalui 

penerapan disiplin 

kerja, kepuasan kerja 

dan loyalitas 

karyawan pada suatu 

perusahaan akan 

mampu 

meningkatkan kinerja 

dari karyawan.. 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pemikiran menurut Sugiyono (2019), merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting yaitu sebagai berikut: 

 

  

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis menurut (Sugiyono, 2019) adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian dan didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. 

Berdasarkan hubungan antara variabel dalam kerangka pemikiran, maka 

dibuat hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Kepuasan Kerja (X1) 
 

1. Kepuasan terhadap 

pekerjaan itu sendiri 

2. Kepuasan terhadap 

rekan kerja 

3. Kepuasan terhadap 

supervisor 

(Hartono, 2013) 

Disiplin Kerja (X2) 
 

1. Ketaatan waktu 

2. Tanggung jawab 

kerja 

 (Pandi & Afandi, 
2018) 

Kinerja Karyawan (Y) 

1. Jumlah pekerjaan. 
2. Kualitas pekerjaan 
3. Ketetapan waktu. 
4. Kemampuan kerja 

sama. 
(Wilson & Bangun, 
2012) 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 
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1. Diduga kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang 

Kabupaten Gowa. 

2. Diduga disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegaPerusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten 

Gowa.



 

39 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode kuantitatif. Menurut (Sujarweni & Wiratma, 2014) penelitian kuantitatif 

adalah jenis penelitian yang menggunakan angka-angka dalam memproses data 

untuk menghasilkan informasi yang terstruktur. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah jenis penelitian deskriptif. Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian ini 

karena mendeskripsikan pengaruh Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang 

Kabupaten Gowa. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta 

Jeneberang yang berlokasi di Jl. Tirta Jeneberang No. 17 Sungguminasa, 

Kabupaten Gowa.  

Adapun waktu penelitian yang dilakukan oleh penulis untuk memperoleh data 

selama 3 bulan dengan rincian bulan pertama pengurusan izin meneliti, bulan 

kedua penyebaran kuesioner  dan pengolahan data, dan bulan ketiga analisis dan 

interpretasi data.
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C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalahJenis Data 

Data kuantitatif, adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka atau 

data yang diangkakan/scoring dan dapat di gunakan untuk pembahasan 

lebih lanjut. 

1. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Data primer pada penelitian ini diperoleh 

dengan menyebarkan kuesioner kepada karyawan yang ada pada 

Perumda Air Minum Tirta Jeneberang. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut (Niarti U, 2021) populasi diartikan sebagai wilayah 

generelasi yang terdiri atas obyek atau sumber yang mempunyai kualitas 

dan karakteriristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau 

individu-individu yang karakteristiknya hendak diteliti. Dan satuan-satuan 

tersebut dinamakan unit analisis, dan dapat berupa orang-orang, 
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institusi-institusi, benda-benda, (Sutedja, Hanafiah, & Ahmaddien, 2020). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa yang 

berjumlah 300 pegawai. 

2. Sampel 

Menurut (Herawati, Saktiendi, & Azzahra, 2023) beliau berpendapat 

bahwasanya sampel merupakan suatu kegiatan penelitian yang 

dilakukan karena beberapa hal sebagai berikut: 

1. Peneliti memiliki tujuan meredukasi objek penelitian sebagai 

akibat yang di akan timbulkan terkait dengan jumlah populasi, 

sehingga hanya di perlukan peneitian sebagian saja. 

2. Kemudian hal lainnya yaitu, peneliti mempunyai maksud atau 

tujuan untuk mengadakan generalisasi dari berbagai hasil 

penelitiannya tersebut, atau dengan kata lain terkait dengan 

berbagai kesimpulan terhadap objek, gejala, serta kejadian 

yang lebih luas. 

Untuk menentukan presentasi yang dianggap tepat dalam 

menentukan sampel maka dapat menggunakan rumus Slovin yaitu 

sebagai berikut: 

𝒏 =
𝑵

𝟏 +  𝑵𝒆𝟐
 

Keterangan: 

N = jumlah populasi  

n = jumlah sampel minimal  

e = error margin (batasan toleransi kesalahan) 
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Diketahui: 

N = 300 orang 

e = 10% = 0,1 

Maka: 

𝒏 =
𝟑𝟎𝟎

𝟏+(𝟑𝟎𝟎×𝟎,𝟏) 𝟐
  

𝒏 =
𝟑𝟎𝟎

𝟏+(𝟑𝟎𝟎×𝟎,𝟎𝟏)
  

𝒏 =
𝟑𝟎𝟎

𝟏+𝟑
  

𝒏 =
𝟑𝟎𝟎

𝟒
  

n = 75 

jadi jumlah sampel adalah 75 responden 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data informasi yang diperlukan dalam penelitian ini, 

metode yang digunakan antara lain (Sugiyono, 2011)  

1. Observasi 

Pengumpulan data yang penulis lakukan dengan melakukan kunjungan 

langsung pada perusahaan yang diteliti untuk mengetahui aktivitas 

perusahaan.  

2. Kuisioner 

Kuesioner/angket merupakan metode pengumpulan data yang telah 

dilakukan dengan cara memberikan beberapa macam pertanyaan yang 

berhubungan dengan masalah peneltian. Menurut (Prawiyogi, Sadiah, 

Purwanugraha, & Elisa, 2021) kuesioner merupakan metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
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pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Menurut (Sugiyono, 2010) definisi operasional variable penelitian adalah 

elemen atau nilai yang berasal dari obyek atau kegiatan yang memiliki ragam 

variasi tertentu yang kemudian akan ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. 

Berdasarkan obyek penelitian dan metode penelitian yang digunakan, maka 

dibawah ini diungkapkan operasionalisasi variable penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

a. Variable Bebas (X) 

Suatu variable yang dapat mempengaruhi variable lainnya. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah kepuasan kerja (X1) 

dan disiplin kerja (X2). 

b. Variabel Terikat (Y) 

Suatu variable yang dipengaruhi oleh variable bebas. Dalam penelitian 

ini yang menjadi variable terikat adalah kinerja pegawai. 

Adapun penjelasan masing-masing variable sebagai berikut: 

1. Kepuasan kerja dalam penelitian ini didefinisikan sebagai perasaan 

seseorang terhadap pekerjaannya dengan menikmati atau 

mendapatkan apa yang diinginkan. 

Kepuasan kerja diukur dengan 3 indikator yang diadopsi dari (Hartono, 

2013), yakni; kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri, kepuasan 

terhadap rekan kerja dan atasan, dan kepuasan terhadap supervisor. 
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2. Disiplin kerja dalam penelitian ini didefinisikan sebagai sikap 

menghargai, patuh terhadap peraturan yang berlaku baik peraturan 

yang tertulis ataupun tidak tertulis. 

Disiplin kerja diukur dengan 2 indikator yang diadopsi dari (Pandi & 

Afandi, 2018), yakni; ketaatan waktu dan tanggung jawab kerja 

3. Kinerja karyawan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai hasil 

pekerjaan yang telah dicapai seseorang dalam suatu organisasi atau 

perusahaan dalam upaya mencapai tujuan organisasi. 

Kinerja karyawan diukur dengan 4 indikator yang diadopasi dari 

(Wilson & Bangun, 2012) yakni; jumlah pekerjaan, kualitas pekerjaan, 

ketetapan waktu, dan kemampuan kerja sama. 

G. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

data lain terkumpul/ kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data tiap variabel yang 

diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan 

perhitungan untuk hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis data dalam 

penelitian kuantitatif menggunakan statistik dalam penelitian (Natalia Susanto, 

2019) dan dalam perhitungan analisis data menggunakan alat bantu SPSS 

(Statisctial Package for the Social Sciences) 27 for windows. 

1. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Analisis deskriptif kuantitatif adalah untuk mengubah sekumpulan data yang 

belum diolah menjadi Kumpulan data yang dapat dipahami. Temuan penelitian dan 

anlisis tersebut kemuadian disajikan dalam publikasi ilmiah yang menjadi dasar 
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pengambilan suatu kesimpulan. Pada penelitian ini dilakukan analisis terhadap 

uraian jawaban kuesioner oleh responden yang kemudian hasilnya di olah 

Bersama dengan menggunakan statistik deskriptif. 

2. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

 Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

angket. Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara daya yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2016).  

b. Uji Reliabilitas 

 Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil 

pengukuran dua kali atau lebh terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alat pengukur yang sama. Dalam penelitian (Susanto, 2019) 

reliabilitas adalah sebagai berikut: “Instrumen yang bila digunakan beberapa 

kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.” 

Suatu dikatakan reliabel jika nilai dari koefisien Cronbach Alpha> 0,6, 

sedangkan jika sebaliknya maka data tersebut dikatakan tidak reliabel. 

3. Uji  Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah layak atau tidaknya 

model analisis regresi yang dilakukan dalam penelitian. Adapun uji asumsi klasik 

yang dilakukan: 
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a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, variabel dependen dan variabel independent atau keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak.. model regresi yang baik adalah 

distribusi data normal atau mendekati normal. 

b. Uji Multikoloniaritas 

 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam moel regresi ditemukan 

adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas berkorelasi 

maka variabel ini tidak orthogonal. Variabel  orthogonal variabel bebas yang 

nilai korelasinya antar sesame variabel bebas lain sama dengan nol. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari nilai residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan 

jika varians berbeda dari satu pengamatan ke pengamatan lain disebut 

heteroskedastisitas atau kata lain model regresi yang baik adalah 

homoskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis data diartikan sebagai upaya mengelola data menjadi informasi, 

sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami 

dan beramanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan 

kegiatan penelitian dalam penelitian (Rosiana, 2016) 
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Untuk menganalisis data penulisan menggunakan metode regresi linier 

berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen 

yaitu kepuasan kerja dan disiplin kerja terhadap variabel dependen yaitu kinerja 

karyawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten 

Gowa. 

𝐘 = 𝐚 + 𝐛𝟏𝐗𝟏 + 𝐛𝟐𝐗𝟐 + 𝐞  

Keterangan: 

Y = variabel dependen (kinerja) 

a = konstanta 

b1, b2 = koefisiensi regresi 

X1 = kepuasan kerja (variabel independen) 

X2 = disiplin kerja (variabel independen) 

e = error/variabel pengganggu 

H. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda berdasarkan uji secara parsial (Uji T), uji model (uji 

F) dan uji asumsi klasik, maka digunakan analisis regresi linier berganda dengan 

menggunakan bantuan software SPSS 27. 

1. Uji Parsial (Uji-t) 

Uji signifikan secara parsial bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan asumsi 

variabel lainnya adalah konstan. Pengujian dilakukan dengan dua araha, 

dengan tingkat keyakinan sebesar 95% dan dapat dilakukan uji tingkat 

signifikan besrpengaruh hubungan variabel independen secara individual 

terhadap variabel dependen, dimana tingkat signifikan ditentukan sebesar 5% 
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dan df = n-k, adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

a. Apabila thitung > ttabel atau value > α maka: 

1. Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 

2. H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

b. Apabila thitung < ttabel atau value > α maka: 

1. Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

2. H0= diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 

2. Uji Model ( Uji-F) 

Uji F dikenal dengan Uji serentak atau uji Model/Uji Anova, yaitu uji untuk 

melihat apakah model regresi yang dibangun menggambarkan fakta atau 

dapat digeneralisasikan ditempat penelitian. Model regresi yang kita buat 

baik/signifikan atau tidak baik/non signifikan. Analisis uji F dilakukan 

membandingkan f hitung dan f tabel namun sebelum membandingkan nilai 

tersebut harus ditentukan tingkat kepercayaan dan derajat kebebasan = n-

(k+1) agar dapat ditentukan nilai kritisnya. 

Adapun nilai alpha yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 0,05. 

Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Apabila Fhitung > Ftabel atau Fvalue > α maka: 

1. Ha diterima karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

2. H0 ditolah karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

b. Apabila Fhitung < Ftabel atau Fvalue > α maka: 

1. Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

2. H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 
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3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi dipakai guna memprediksi seberapa besar 

kontribusi variabel independent/ bebas (X) terhadap variabel dependent/ 

terikat (Y), serta nilai koefisien determinasi terlihat bagaimana pengaruh 

variabel X memberi kontribusi pada saat yang bersamaan. Itu ada di variabel 

Y untuk tujuan pengecekan .
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Perusahaan umum Daerah Air Minum (PDAM) Tirta 

Jeneberang 

Sebagai sarana pemenuhan kebutuhan air bersih bagi masyarakat Kota 

Sungguminasa dan penduduk Kabupaten Dati II Gowa umumnya, maka pada 

tahun 1980 satu unit pengolahan air bersih mulai didirikan oleh Direktorat 

Jendral Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum cabang Dinas Kabupaten 

Gowa dimana pengolahan dan pengawasannya dilaksanakan oleh Proyek 

Pengelolaan Sarana Air Bersih (PPSAB) Propinsi Sulawesi Selatan. 

Dengan kapasitas produksi air bersih 10 lt/dtk pada tahun 1981 unit 

pengolahan air Kabupaten Gowa mulai memenuhi kebutuhan air bersih bagi 

masyarakat Kota Sungguminasa, hingga pada tahun 1982 tanggal 8 

September dengan adanya Berita Acara penyerahan ASSET Pemerintah 

Pusat oleh Departemen Keuangan Republik Indonesia kepada Pemerintah 

Daerah tingkat II Kabupaten Gowa, bersama itu pula Unit Pengelola Air 

Minum (BPAM) Kabupaten Gowa dimana pengelolaan dan tanggung 

jawabnya masih tetap pada PPSAB Propinsi Sulawesi Selatan dengan 

mengangkat pegawai bagi BPAM dimaksud dan memperbantukan 3 orang 

Pegawai Negeri Sipil dari Pemerintah Daerah tingkat II Gowa.
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Sejalan dengan perkembangan pembangunan Kabupaten Dati II Gowa, 

kebutuhan air bersih masyarakat kota bertambah besar sehingga dengan 

kapasitas produksi 10 lt/dtk terasa sudah tidak mencukupi lagi. 

Oleh PPSAB Propinsi Sulawesi Selatan diajukanlah Proposal 

Pengembangan rencana penambahan kapasitas produksi air bersih sebesar 

20 lt/dtk. Pada tahun 1985/1986 rencana penambahan kapasitas dapat 

direalisasikan dengan terlaksananya pembangunan Instalasi Pengolahan Air 

tersebut yang berlokasi di Kampung Cambaya, Kelurahan Sungguminasa. 

Tetapi sangat disayangkan bahwa dengan adanya Instalasi Pengolahan Air 

yang baru tersebut, instalasi yang lama tidak lagi mendapat perhatian dengan 

baik sehingga unit pengolahan tersebut rusak dan tidak dapat difungsikan 

lagi. 

Pada tahun 1988 oleh Pemerintah Daerah tingkat II Gowa menerbitkan 

Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 1988 tanggal 15 Maret 1988 Tentang 

Pendirian Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Dati II Gowa. 

Karena unit pengelolaan air bersih telah ada di Kabupaten Gowa yaitu 

Badan Pengelola Air Minum milik Direktorat Jendral Cipta Karya Departemen 

PU cabang Dinas Kabupaten Gowa, maka oleh Pemerintah Daerah tingkat II 

Gowa mengusulkan kepada pemerintah pusat untuk penyerahan pengelolaan 

Badan tersebut kepada Pemerintah Daerah tingkat II Gowa sehingga pada 

tahun 1991 tepatnya tanggal 23 Februari, dengan terbitnya SK Menteri P.U. 

dengan Nomor: 75/KPTS/1991. Tanggal 9 Februari 1991 Tentang 

Penyerahan Pengelolaan Prasarana dan Sarana Air Bersih di Kabupaten Dati 

II Gowa, terlaksanalah penandatanganan Berita Acara Penyerahan 
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Pengelolaan Prasarana dan Sarana Pengolahan Air Minum Kabupaten Gowa 

menjadi PDAM Kabupaten Dati II Gowa. 

Perkembangan pembangunan Kabupaten Dati II Gowa yang demikian 

pesatnya dan dengan adanya pembangunan unit-unit perumahan sebagai 

akibat Ibu Kota Kabupaten Gowa yang sangat dekat dengan Kota Madya 

Ujung Pandang, Ibu Kota Propinsi Sulawesi Selatan secara tidak langsung 

mengakibatkan pertumbuhan jumlah penduduk yang membutuhkan air bersih 

meningkat pula, sehingga Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Dati II 

Gowa dengan tingkat kapasitas produksi 20 lt/dtk dirasakan tidak lagi 

mencukupi kebutuhan air minum penduduk Kota Sungguminasa. 

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Gowa dalam usaha memenuhi 

kebutuhan air bersih masyarakat kota yang semakin meningkat, telah 

memperoleh bantuan pemerintah pusat melalui dana APBN Tahun Anggaran 

1994/1995 yaitu penambahan kapasitas produksi 20 lt/dtk yang 

pembangunannya dapat direalisasikan Januari 1995. Dengan selesainya 

pembangunan tambahan Instalasi Pengolahan Air pada bulan Maret 1995, 

maka produksi air bersih menjadi 40 lt/dtk yang mulai beroperasi pada bulan 

April 1995. 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Gowa 

menjadi Perusahaan mandiri profesional yang mengutamakan 

kepuasan dengan memberikan pelayanan yang prima kepada 

Masyarakat. 
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b. Misi 

Perusahaan Umum Daerah air Minum (PDAM) Kabupaten Gowa 

sebagai Perusahaan Daerah Air Minum akan memberikan penyediaan 

air yang memenuhi syarat: 

Kualitas : Air yang sehat dan layak. 

Kuantitas : Debit air yang cukup. 

Kontinuitas : Mengalirkan air 24 jam operasi. 

Terjangkau : Harga air dapat dibeli oleh Masyarakat serta 

peningkatan kesejahteraan karyawan yang lebih 

baik. 
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3. Struktur Organisasi PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi 
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B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif Karakteristik Responden 

a) Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 

tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 

Laki-laki 39 52% 

Perempuan 36 48% 

Total 75 100% 
Sumber: Lampiran 3 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah pegawai berjenis kelamin 

laki-laki sebanyak 39 orang atau 52% dan jumlah pegawai berjenis 

perempuan sebanyak 36 orang atau 48%. 

b) Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 4.2 

berikut: 

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Responden Persentase (%) 

20-25 Tahun 8 10,70% 

26-30 Tahun 26 34,70% 

31-40 Tahun 25 33,30% 

>40 Tahun 16 21,30% 

Total 75 100% 
Sumber: Lampiran 3 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa responden yang 

berusia 20-25 tahun sebanyak 8 orang atau 10,7%, usia 26-30 tahun 

sebanyak 26 orang atau 34,7%, usia 31-40 tahun sebanyak 25 orang 

atau 33,3%, usia >40 tahun sebanyak 16 orang atau 21,3%. 

Berdasarkan data yang dihimpun dari 75 responden diperoleh 

informasi hasil bahwa mayoritas responden berusia antara 26-30 tahun 

sebanyak 26 responden dengan persentase 34,7%. 
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c) Pendidikan 

Karakteristik responden berdasarkan jenjang pendidikan pada tabel 4.3 

berikut: 

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang 

Pendidikan 

Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Persentase (%) 

SLTP 0 0% 

SLTA 11 14.70% 

D3 10 13.30% 

S1 54 72% 

S2 0 0% 

Total 75 100% 
Sumber: Lampiran 3 

Karakteristik responden yang berjumlah 75 orang dengan data 

jenjang pendidikan terakhir bahwa responden dengan tingkat SLTA 

yaitu 11 orang dengan persentase 14,40%, tingkat pendidikan D3 yaitu 

10 orang dengan persentase 13,30%, serta tingkat pendidikan S1 yaitu 

54 orang dengan persentase 72%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa lebih banyak responden dengan jenjang pendidikan S1 yang 

berjumlah 54 responden pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa. 

2. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian 

Berikut ini akan dijelaskan tentang item-item dari variabel Kepuasan 

Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Kinerja Pegawai (Y) pada Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa . 

a) Kepuasan Kerja (X1) 

Variabel kepuasan kerja diukur dengan 3 indikator yang setiap 

indikatornya memiliki 2 item pernyataan. Hasil dari jawaban variabel 

kepuasan kerja pegawai PDAM Kabupaten Gowa dijelaskan pada 

tabel berikut : 
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Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Variabel Kepuasan Kerja (X1) 

Frekuensi dan Persentase 

No Pernyataan 
STS TS CS S SS 

Mean 
F % F % F % F % F % 

1 X1.1 
X1.1.1  0 0.00 2 2.67 0 0.00 48 64.00 25 33.33 4.28 

X1.1.2 0 0.00 0 0.00 0 0.00 46 61.33 29 38.67 4.39 

2 X1.2 
X1.2.1 0 0.00 0 0.00 0 0.00 44 58.67 31 41.33 4.41 

X1.2.2 0 0.00 0 0.00 0 0.00 45 60.00 30 40.00 4.40 

3 X1.3 
X1.3.1 0 0.00 0 0.00 0 0.00 64 85.33 11 14.67 4.15 

X1.3.2 0 0.00 0 0.00 0 0.00 37 49.33 38 50.67 4.51 

Total Mean 26.13 

Sumber: Lampiran 3 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa nilai total mean 

variabel jawaban responden 26,13. Pernyataan yang memberikan nilai 

mean terbesar sebanyak 4,51 yang diperoleh pada pernyataan X1.3.2. 

Sedangkan pernyataan yang memberikan nilai mean terendah adalah 

pada pernyataan X1.3.1. 

b) Disiplin Kerja (X2) 

Variabel disiplin kerja diukur dengan 3 indikator yang setiap 

indikatornya memiliki 2 item pernyataan. Hasil dari jawaban variabel 

disiplin kerja pegawai PDAM Kabupaten Gowa dijelaskan pada tabel 

berikut : 

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Variabel Disiplin Kerja (X2) 

Frekuensi dan Persentase 

No Pernyataan 
STS TS CS S SS 

Mean 
F % F % F % F % F % 

1 X2.1 

X2.1 .1 0 0.00 1 1.33 1 1.33 52 69.33 21 28.00 4.24 

X2.1.2 0 0.00 0 0.00 2 2.67 46 61.33 27 36.00 4.33 

X2.1.3 0 0.00 0 0.00 3 4.00 40 53.33 32 42.67 4.39 

2 X2.2 

X2.2.1 0 0.00 0 0.00 1 1.33 48 64.00 26 34.67 4.33 

X2.2.2 0 0.00 0 0.00 0 0.00 46 61.33 29 38.67 4.39 

X2.2.3 0 0.00 0 0.00 0 0.00 49 65.33 26 34.67 4.35 

Total Mean 26.03 
Sumber: Lampiran 3 
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa nilai total mean 

variabel jawaban responden 26,03. Pernyataan yang memberikan nilai 

mean terbesar sebanyak 4,39 yang diperoleh pada pernyataan X2.1.3 

dan X2.2.2 . Sedangkan pernyataan yang memberikan nilai mean 

terendah sebesar 4,24 adalah pada pernyataan X2.1.1. 

c) Kinerja Pegawai (Y) 

Variabel kinerja pegawai diukur dengan 4 indikator yang setiap 

indikatornya memiliki 2 item pernyataan. Hasil dari jawaban variabel 

kepuasan kerja pegawai PDAM Kabupaten Gowa dijelaskan pada tabel 

berikut : 

Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Frekuensi dan Persentase 

No Pernyataan 
STS TS CS S SS 

Mean 
F % F % F % F % F % 

1 Y1 
Y1.1 0 0.00 0 0.00 1 1.33 47 62.67 27 36.00 4.35 

Y1.2 0 0.00 1 1.33 0 0.00 55 73.33 19 25.33 4.23 

2 Y2 
Y2.1 0 0.00 0 0.00 1 1.33 41 54.67 33 44.00 4.43 

Y2.2 0 0.00 0 0.00 1 1.33 44 58.67 30 40.00 4.39 

3 Y3 
Y3.1 0 0.00 0 0.00 1 1.33 43 57.33 31 41.33 4.40 

Y3.2 0 0.00 0 0.00 8 10.67 47 62.67 20 26.67 4.16 

4 Y4 
Y4.1 0 0.00 0 0.00 4 5.33 51 68.00 20 26.67 4.21 

Y4.2 0 0.00 0 0.00 1 1.33 50 66.67 24 32.00 4.31 

Total Mean 34.47 
Sumber: Lampiran 3 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa nilai total mean 

variabel jawaban responden 34,47. Pernyataan yang memberikan nilai 

mean terbesar sebanyak 4,43 yang diperoleh pada pernyataan Y2.1. 

Sedangkan pernyataan yang memberikan nilai mean terendah sebesar 

4,16 adalah pada pernyataan Y3.2. 
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3. Uji Instrumen Penelitian 

a) Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

angket. Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data 

yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 

yang diteliti. Uji validitas pada penelitian inimenggunakan uji dua arah 

dengan tingkat signifikan 0,05. Kuesioner dikatakan valid jika r hitung > 

dari r tabel. 

Tabel 4. 7 Hasil Pengujian Validitas 

Variabel 
Butir 

Pernyataan 

Person 
Corelation Sig. Ket 

r hitung 

Kepuasan Kerja (X1) 

 X1.1.1  0,723 0,000 Valid 

X1.1.2 0,746 0,000 Valid 

X1.2.1 0,708 0,000 Valid 

X1.2.2 0,766 0,000 Valid 

X1.3.1 0,631 0,000 Valid 

X1.3.2 0,633 0,000 Valid 

Disiplin Kerja (X2) 

X2.1 .1 0,623 0,000 Valid 

X2.1.2 0,596 0,000 Valid 

X2.1.3 0,689 0,000 Valid 

X2.2.1 0,682 0,000 Valid 

X2.2.2 0,627 0,000 Valid 

X2.2.3 0,526 0,000 Valid 

Kinerja Pegawai (Y) 

Y1.1 0,594 0,000 Valid 

Y1.2 0,323 0,000 Valid 

Y2.1 0,667 0,000 Valid 

Y2.2 0,629 0,000 Valid 

Y3.1 0,580 0,000 Valid 

Y3.2 0,627 0,000 Valid 

Y4.1 0,708 0,000 Valid 

Y4.2 0,744 0,000 Valid 
Sumber: Lampiran 2 
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Tabel 4.7 menunjukkan seluruh instrumen valid untuk digunakan 

sebagai instrumen atau pernyataan untuk mengukur variabel kepuasan 

kerja yang diteliti berdasarkan kriteria r hitung > r tabel 0,227 

b) Uji Reliabilitas 

Tabel 4. 8 Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
N of Items Keterangan 

Kepuasan Kerja 
(X1) 

0,789 6 Reliabel 

Disiplin Kerja 
(X2) 

0,687 6 Reliabel 

Kinerja Pegawai 
(Y) 

0,757 8 Reliabel 

Sumber: Lampiran 2 

Hasil output di atas menunjukkan Cronbach’s Alpha variabel 

Kepuasan Kerja (X1) sebesar 0,789>0,60, Disiplin Kerja (X2) 

menunjukkan nilai 0,687>0,60 dan Kinerja Pegawai (Y) 0,757>0,60. 

Hal ini menunjukkan seluruh item pernyataan dalam penelitian ini 

dinyatakan reliabel atau konsisten. 

4. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar 4.2 di bawah dapat dilihat bahwa gambaran data 

sebenarnya mengikuti garis normalitas maka dapat disimpulkan model 

regresi memiliki distribusi normal. 
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Sumber: Lampiran 4 

 

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa gambaran data 

sebenarnya mengikuti garis normalitas maka dapat dikatakan bahwa 

model regresi berdistribusi normal. 

b) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas sangat penting dilakukan karena digunakan 

untuk memastikan bahwa tidak terdapat korelasi anatara variabel 

prediktoryang satu dengan yang lainnya. Untuk mengetahui ada atau 

tidaknya multikolinearitas maka dapat dilihat dari nilai Varians Inflation 

Factor (VIF), dimana jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,1, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas (Ghazali 

& Imam, 2016). 

Uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah sebagai 

berikut: 

Gambar 4. 2 Uji Normalitas 
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Bebas (X) Tolerance VIF Keterangan 

Kepuasan Kerja 0,530 1,886 Tidak terjadi multikolinearitas 

Disiplin Kerja 0,530 1,886 Tidak terjadi multikolinearitas 
a. Dipendent Variable: Kinerja Pegawai 
Sumber: Lampiran 4 

Berdasarkan hasil pengujian nilai VIF dan Tolerance pada tabel di  

atas, terlihat bahwa variabel kepuasan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) 

dengan nilai Tolerance 0,530 > 0,1 dan nilai VIF 1,886 < 10, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gelaja multikolinearitas. 

c) Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

heterokedastisitas pada model regresi, dapat dilakukan dengan melihat 

grafik scatterplot  atau dari nilai prediksi variabel terikat (SRESID)  

dengan residual error (ZPRED). Jika grafik tidak menunjukkan pola 

tertentu dan tidak menyebar di atas maupun di bawah angka nol sumbu 

Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas, atau dapat diartikan bahwa model penelitian yang 

digunakan sudah baik. 

Sumber: Lampiran 4 

Gambar 4. 3 Uji Heterokedastisitas 
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Dari grafik scatterplot yang ada pada gambar 4.3 dapat dilihat 

bahwa titik-titik menyebar secara acak, serta tersebar di atas maupun 

di bawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 

5. Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis 

Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. 10 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis 

Variabel 
Variabel 
Terikat 

B Beta t Sig. Keterangan 

Kepuasan Kerja 
Kinerja 

Pegawai 

0,401 0,326 2,496 0,015 
Hipotesis 
Diterima 

Disiplin Kerja 0,418 0,318 2,438 0,017 
Hipotesis 
Diterima 

R = 0,591 

Sig. = 0,000 R Square = 0,350 

F = 19,348 

a. Dipendent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Lampiran 4 

 

Berdasarkan hasil uji analisis regresi linear berganda pada tabel 4.10, 

nilai kepuasan kerja (X1) 0,401 dan nilai disiplin kerja (X2) 0,418 maka 

persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Y = 13.112 + 0,401X1 + 0,418X2 + e 

Dimana: 

Y = Kinerja Pegawai 

X1 = Kepuasan Kerja 

X2 = Disiplin Kerja 
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Uji Hipotesis 

a) Uji Parsial (Uji-t) 

Uji-t dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh antar 

variabel. Pengaruh satu variabel independen (kepuasan kerja (X1), 

disiplin kerja (X2)) dan variabel dependen (kinerja pegawai (Y)) dengan 

thitung dan ttabel pada derajat signifikan. 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.13 yang dapat 

dilihat yaitu pada nilai t, diperoleh pada lampiran yaitu: 

1. Untuk variabel kepuasan kerja (X1) diperoleh t hitung 2.496 > t tabel 

0227 dengan tingkat signifikansi 0,015 yang berarti H1 diterima. 

Dengan demikian, maka hipotesis pertama penelitian ini terbukti 

artinya ada pengaruh yang signifikan kepuasan kerja terhadap 

kinerja pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta 

Jeneberang Kabupaten Gowa. 

2. Untuk variabel disiplin kerja (X2) diperoleh t hitung 2.438 > t tabel 

0,227 dengan tingkat signifikansi 0,017 yang berarti H2 diterima. 

Dengan demikian, maka hipotesis kedua penelitian ini terbukti 

artinya ada pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta 

Jeneberang Kabupaten Gowa. 

b) Uji Model (Uji-F) 

Uji F digunakan untuk melihat apakah model regresi yang dibangun 

menggambarkan fakta atau dapat digeneralisasikan. 
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Berdasarkan nilai R Square sebesar 35% model menggambarkan 

fakta di tempat penelitian, sementara sisanya sebesar 65% merupakan 

keterbatasan alat ukur dalam mengungkapkan fakta. 

 

C. Analisis dan Interpretasi Data (Pembahasan) 

1. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat 

diketahui bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. Sehingga melihat hasil tersebut diketahui jika hipotesisnya diterima, 

bahwa variabel kepuasan kerja terdapat pengaruh terhadap kinerja pegawai 

secara positif dan signifikan di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta 

Jeneberang Kabupaten Gowa. Hasibuan (2017), menyatakan kepuasan kerja 

sebagai sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. 

Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Kaltsum, Husniati & Fadlilah, 2021) dimana kepuasan kerja 

terlihat memberikan pengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

(secara simultan maupun parsial). Penelitian lain yang dilakukan oleh 

(Gunawan & Suci, 2022) yang menyatakan kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial dan simultan. 

2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Sedangkan untuk variabel disiplin kerja (X2) berpengaruh positif, maka 

dinyatakan hipotesis diterima. Sehingga disimpulkan bahwa disiplin kerja (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa. 

Disiplin kerja yang dikelola dengan baik akan menghasilkan kepatuhan 
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pegawai terhadap berbagai peraturan organisasi yang bertujuan 

meningkatkan kinerja pegawai. Untuk itu pimpinan perusahaan perlu 

mengawasi setiap perilaku maupun tindakan yang dilakukan oleh seluruh 

pegawai pada saat bekerja. Menurut (Hasibuan, 2014) Kedisiplinan adalah 

kesadaran atau kesediaan seseorang menaati dan melaksanakan semua 

peraturan yang sudah ditetapkan oleh perusahaan sesuai dengan norma-

norma sosial yang berlaku. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Paramitha & Liana, 2022) memaparkan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Sependapat dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian 

(Suryadi & Karyono, 2022) juga menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan mengenai variabel Kepuasan Kerja 

dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa, yaitu: 

1) Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui dan dibuktikan 

bahwa variabel kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa. 

2) Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui dan dibuktikan 

bahwa variabel disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan mengenai analisis dan bahasan mengenai hasil 

penelitian Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa. 

1) Bagi Perusahaan 

Pertama, dapat lebih memperhatikan dan memberikan arahan terhadap 

kedisiplinan yang terdapat pada lingkungan kerja. Hal tersebut agar 

pegawai dapat lebih memaksimalkan kerja mereka sehingga dapat 

meningkatkan pencapaian atas tugas-tugas dan juga kinerja dari para 

pegawai. Kedua, untuk supervisor atau pimpinan perusahaan dapat 
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membantu pegawai dengan memperhatikan pekerjaan yang dilakukan 

perusahaan baik dari tahap awal, proses maupun sampai akhir. Sehingga 

apabila pegawai terdapat kesulitan sehingga bisa mendapat arahan, ketiga 

juga dapat memperhatikan rasa puas bekerja yang dirasa oleh tiap 

karyawannya. Hasil itu memperlihatkan bahwasanya pimpinan seharusnya 

lebih memfokuskan karyawannya melalui pemberian promosi dengan 

menyesuaikan dari kinerjanya supaya kepuasan pegawai dalam bekerja 

mengalami peningkatan dan bisa memiliki rasa peduli dalam keinginan 

menolong karyawan lainnya didalam menyelesaikan tanggung jawabnya 

ataupun diluar pekerjaannya yang sudah di bebankan.  

2) Bagi peneliti atau kalangan akademisi selanjutnya, penelitian yang telah 

dilakukan ini dapat digunakan menjadi referensi untuk penelitian 

setelahnya yang memiliki kesamaan tema atau diharapkan dapat 

mengungkapkan variabel-variabel lainnya.
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LAMPIRAN



 

 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Responden yang Terhormat, 

Dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan studi 

pada Universitas Muhammadiyah Makassar, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Jurusan Manajemen, saya meminta kesediaan Bapak/ Ibu/ Saudara (i) sejenak 

meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “Pengaruh 

Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa.” 

Besar harapan saya bahwa Bapak/ Ibu/ Saudara (i) bersedia untuk memberikan 

tanggapan pernyataan dalam kuesiner dengan sebenar-benarnya. Data yang 

terkumpul nantinnya akan dianalisis dan disajikan dalam bentuk keseluruhan 

(bukan individual). Jawan yang diberikan tidak akan dinilai benar salahnya, 

melainkan sebagai informasi yang sangat bermanfaat untuk menghasilkan 

penelitian yang saya lakukan. 

 Akhir kata saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas 

kesediaan Bapak/ Ibu/ Saudara (i) mengisi kuesioner ini. 

 

Hormat Saya, 

Nailah Nurjannah 

 

 



 

 

A. Identitas Responden 

Berilah tanda (✓) di kolom yang tersedia pada pernyataan tentang 

karakteristik responden di bawah ini: 

 

1. Jenis Kelamin   

 Laki-laki 

 Perempuan 

 

2. Usia   : ……Tahun 

3. Pendidikan Terakhir : 

 SLTP 

 SLTA 

 D3 

 S1 

 S2 

 Lain-lain 

 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Dalam menjawab pernyataan pada kuesioner ini, cukup dengan 

membubuhkan tanda “✓” di tengah-tengah kotak yang disediakan. Jawaban 

tersebut dianggap yang paling sesuai dengan pendapat Anda. 

Jika terjadi kesalahan dalam memilih alternatif jawaban, beri tanda (X) 

pada kolom yang salah kemudian beri tanda “✓” pada kolom yang sesuai. 

 Semua pernyataan yang ada, mohon diharapkan dijawab tanpa ada 
satupun yang dikosongkan. 

 

Keterangan Jawaban: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju  

CS : Cukup Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 



 

 

1. Kepuasan Kerja 

a. Pekerjaan itu sendiri 

No. Pernyataan 
Pendapat Responden 

SS S CS TS STS 

1. Saya puas dengan kondisi pekerjaan di 

lingkungan perusahaan 

     

2. Pekerjaan yang diterima sesuai dengan 

keterampilan dan kemampuan yang saya miliki 

     

 

b. Rekan kerja 

No. Pernyataan 
Pendapat Responden 

SS S CS TS STS 

1. Saya memiliki rekan kerja yang ramah-ramah      

2. Saya merasakan adanya kerja sama dan 

komunikasi yang baik dengan rekan kerja 

     

 

c. Supervisor 

No. Pernyataan 
Pendapat Responden 

SS S CS TS STS 

1. Supervisor memberitahu dan memberikan 

arahan kepada karyawan sebelum tugas 

dilaksanakan 

     

2. Supervisor mau mendengarkan keluhan 

karyawan dan dengan bijaksana tidak 

memaksakan kehendak 

     

 

2. Disiplin Kerja 

a. Ketaatan waktu 

No. Pernyataan 
Pendapat Responden 

SS S CS TS STS 

1. Pegawai yang disiplin masuk kerja tepat waktu      

2. Sistem pendataan kehadiran di perusahaan 

sudah efektif 

     



 

 

3. Saya tidak pernah mangkir atau tidak masuk 

kerja di perusahaan 

     

 

b. Tanggung jawab kerja 

No. Pernyataan 
Pendapat Responden 

SS S CS TS STS 

1. Mematuhi semua peraturan yang ada pada 

perusahaan 

     

2. Selalu mengutamakan target pekerjaan agar 

tujuan pekerjaan tercapai 

     

3. Membuat laporan harian pekerjaan setelah 

pekerjaan selesai 

     

 

3. Kinerja Karyawan 

a. Jumlah pekerjaan 

No. Pernyataan 
Pendapat Responden 

SS S CS TS STS 

1. Saya mampu menyelesaikan jumlah pekerjaan 

sesuai dengan kemampuan yang saya miliki 

     

2. Saya memiliki kemampuan yang baik dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan 

kepada saya 

     

 

b. Kualitas pekerjaan 

No. Pernyataan 
Pendapat Responden 

SS S CS TS STS 

1. Saya berusaha menyelesaikan tugas dengan 

penuh rasa tanggung jawab 

     

2. Saya melaksanakan tugas sesuai dengan 

prosedur yang berlaku 

     

 

 

 

 



 

 

c. Ketetapan waktu 

No. Pernyataan 
Pendapat Responden 

SS S CS TS STS 

1. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan target yang ditetapkan 

     

2. Saya memiliki semangat kerja yang tinggi untuk 

mengejar target pekerjaan yang diperintahkan 

oleh atasan 

     

 

d. Kemampuan kerja sama 

No. Pernyataan 
Pendapat Responden 

SS S CS TS STS 

1. Saya dapat bekerja bersama dengan rekan 

manapun dalam menyelesaikan pekerjaan 

     

2. Saya tidak memaksakan pendapat dalam 

diskusi/rapat 

     

 

 

 



 

 

Lampiran 2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Correlations 
Correlations 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Correlations 

 Disiplin Kerja 
X2.1 Pearson Correlation .623** 

Sig. (2-tailed) .000 
N 75 

X2.2 Pearson Correlation .596** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 

X2.3 Pearson Correlation .689** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 

X2.4 Pearson Correlation .682** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 

X2.5 Pearson Correlation .627** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 

X2.6 Pearson Correlation .526** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

 
Kepuasan 

Kerja 

X1.1 Pearson Correlation .723** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 

X1.2 Pearson Correlation .746** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 

X1.3 Pearson Correlation .708** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 

X1.4 Pearson Correlation .766** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 

X1.5 Pearson Correlation .631** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 

X1.6 Pearson Correlation .633** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 



 

 

Correlations 

 Y 

Y1 Pearson Correlation .594** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 

Y2 Pearson Correlation .323** 
Sig. (2-tailed) .005 
N 75 

Y3 Pearson Correlation .667** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 

Y4 Pearson Correlation .629** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 

Y5 Pearson Correlation .580** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 

Y6 Pearson Correlation .627** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 

Y7 Pearson Correlation .708** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 

Y8 Pearson Correlation .744** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 75 

0 

75 

100.0 

.0 

100.0 

Excludeda 

Total 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
Kepuasan Kerja (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.789 6 



 

 

 
Disiplin Kerja (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.687 6 

 
Kinerja Pegawai (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.757 8 

 

Lampiran 3 Distribusi Frekuensi  
 
Frequency Table 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 
Laki-laki 39 52.0 52.0 52.0 
Perempuan 36 48.0 48.0 100.0 
Total 75 100.0 100.0  

 

Usia 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

20-25 8 10.7 10.7 10.7 
26-30 26 34.7 34.7 45.3 
31-40 25 33.3 33.3 78.7 
>40 16 21.3 21.3 100.0 
Total 75 100.0 100.0  

 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

SLTA 11 14.7 14.7 14.7 
D3 10 13.3 13.3 28.0 
S1 54 72.0 72.0 100.0 
Total 75 100.0 100.0  

 
 
 
 
 
 
 



 

 

Frequencies 

Statistics 

 X1.1.1 X1.1.2 X1.2.1 X1.2.2 X1.3.1 X1.3.2 

N Valid 75 75 75 75 75 75 
Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.28 4.39 4.41 4.40 4.15 4.51 

 
 
Frequency Table 

X1.1.1 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 

3 2 2.7 2.7 2.7 
4 48 64.0 64.0 66.7 
5 25 33.3 33.3 100.0 
Total 75 100.0 100.0  

 

X1.1.2 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 
4 46 61.3 61.3 61.3 
5 29 38.7 38.7 100.0 
Total 75 100.0 100.0  

 

X1.2.1 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 4 44 58.7 58.7 58.7 

5 31 41.3 41.3 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

X1.2.2 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 4 45 60.0 60.0 60.0 
5 30 40.0 40.0 100.0 
Total 75 100.0 100.0  

 

X1.3.1 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 
4 64 85.3 85.3 85.3 
5 11 14.7 14.7 100.0 
Total 75 100.0 100.0  

 
 
 
 



 

 

X1.3.2 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 4 37 49.3 49.3 49.3 
5 38 50.7 50.7 100.0 
Total 75 100.0 100.0  

 
Frequencies 

Statistics 

 X2.1.1 X2.1.2 X2.1.3 X2.2.1 X2.2.2 X2.2.3 

N Valid 75 75 75 75 75 75 
Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.24 4.33 4.39 4.33 4.39 4.35 

 
 
Frequency Table 

X2.1.1 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 

2 1 1.3 1.3 1.3 
3 1 1.3 1.3 2.7 
4 52 69.3 69.3 72.0 
5 21 28.0 28.0 100.0 
Total 75 100.0 100.0  

 

X2.1.2 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 

3 2 2.7 2.7 2.7 

4 46 61.3 61.3 64.0 

5 27 36.0 36.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

X2.1.3 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 

3 3 4.0 4.0 4.0 

4 40 53.3 53.3 57.3 

5 32 42.7 42.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

X2.2.1 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

3 1 1.3 1.3 1.3 

4 48 64.0 64.0 65.3 

5 26 34.7 34.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  



 

 

X2.2.2 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 

4 46 61.3 61.3 61.3 

5 29 38.7 38.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

X2.2.3 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

4 49 65.3 65.3 65.3 

5 26 34.7 34.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 
 
Frequencies 

Statistics 

  Y1.1 Y1.2 Y2.1 Y2.2 Y3.1 Y3.2 Y4.1 Y4.2 

N 
Valid 75 75 75 75 75 75 75 75 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.35 4.23 4.43 4.39 4.4 4.16 4.21 4.31 

 
Frequency Table 

Y1.1 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

3 1 1.3 1.3 1.3 

4 47 62.7 62.7 64.0 

5 27 36.0 36.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

Y1.2 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 

2 1 1.3 1.3 1.3 

4 55 73.3 73.3 74.7 

5 19 25.3 25.3 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

Y2.1 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 

3 1 1.3 1.3 1.3 

4 41 54.7 54.7 56.0 

5 33 44.0 44.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  



 

 

 

Y2.2 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

3 1 1.3 1.3 1.3 

4 44 58.7 58.7 60.0 

5 30 40.0 40.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

Y3.1 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

3 1 1.3 1.3 1.3 

4 43 57.3 57.3 58.7 

5 31 41.3 41.3 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

Y3.2 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

3 8 10.7 10.7 10.7 

4 47 62.7 62.7 73.3 

5 20 26.7 26.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

Y4.1 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 

3 4 5.3 5.3 5.3 

4 51 68.0 68.0 73.3 

5 20 26.7 26.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

Y4.2 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 

3 1 1.3 1.3 1.3 

4 50 66.7 66.7 68.0 

5 24 32.0 32.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 Analisis Regresi dan Uji Asumsi 

Regression 

 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .591a .350 .331 2.088 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja 

 

 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 168.724 2 84.362 19.348 .000b 

Residual 313.943 72 4.360   

Total 482.667 74    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.112 3.451  3.800 .000 

KepuasanKerja .401 .161 .326 2.496 .015 

DisiplinKerja .418 .171 .318 2.438 .017 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 
 

Uji Asumsi Klasik 
 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 
Kepuasan Kerja .530 1.886 

Disiplin Kerja .530 1.886 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 



 

 

Charts 



 

 

Lampiran 5 Persuratan   



 

 

 

 



 

 

  



 

 

  



 

 

Lampiran 6 Lembar Kontrol Validasi 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 7 Dokumentasi 

 

 

  



 

 

Lampiran 8 Hasil Turnitin 
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